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BAB III  

TINJAUAN LOKASI DAN OBJEK 

 

3.1 Tinjauan Umum Lokasi 

3.1.1 Tinjauan Geografis 

 
Gambar 3. 1 Peta Kabupaten Boyolali 

Salah satu dari 35 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah adalah 

Boyolali. Berada di antara 110° 22' - 110° 50' Bujur Timur dan 7° 7' - 7° 36' 

Lintang Selatan, dan berada di ketinggian antara 75 dan 1500 meter di atas 

permukaan laut. Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang berbatasan 

dengan Kabupaten Boyolali di sebelah utara. Terdapat kabupaten Karanganyar, 

Sragen, dan Sukoharjo di sebelah timur. Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Kabupaten Klaten terletak di sisi selatan. Sebelah baratnya adalah kabupaten 

Magelang dan Semarang. 

Bentang luas: 

 Sejauh 54 kilometer dari utara ke selatan 

 Jarak 48 kilometer dari barat ke timur 

Karena merupakan jalur transportasi nasional dan regional yang 

menghubungkan Kota Surakarta ke Semarang dan Yogyakarta, Kabupaten 

Boyolali memiliki peran strategis dalam roda perekonomian Jawa Tengah. 
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3.1.2 Luas Wilayah  

Luas Kabupaten Boyolali yaitu 101.510,20 ha, dengan 78.679,37 ha tanah 

kering dan 22.830,83 ha sawah. Topografi kabupaten ini umumnya dataran 

rendah dengan perbukitan dan pegunungan, dengan ketinggian rata-rata 700 

meter di atas permukaan laut. Kecamatan Banyudono memiliki titik terendah 75 

meter, dan Kecamatan Selo memiliki titik tertinggi 1.500 meter. 

3.1.3 Data Klimatologi  

Kabupaten Boyolali merupakan daerah yang memiliki iklim tropis. Daerah 

yang berada di bawah kaki Gunung Merapi dan Merbabu ini memiliki suhu 

tinggi saat musim kemarau dan suhu rendah saat musim hujan. Kabupaten 

Boyolali juga mempunyai curah hujan yang tinggi dengan rata-rata curah hujan 

pada tahun 2023 sekitar 214 mm/tahun. Berikut adalah data curah hujan 

Kabupaten Boyolali di tahun 2021 dan 2023 :  

Tabel 3. 1 Data Curah Hujan 

 

Rata-rata suhu pada daerah Boyolali adalah 26-31 derajat celcius. Suhu 

mengalami penurunan dari tahun 2021 ke tahun 2022. Pada Januari – April 

merupakan waktu dengan suhu rendah, sedangkan Bulan Mei – Desember suhu 

mengalami kenaikan. Berikut adalah data rata-rata suhu di Kabupaten Boyolali. 
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Tabel 3. 2 Data Rata-Rata Suhu 

 

Nilai kecepatan angin rata-rata 9-12m/s, setiap bulan kecepatan angin 

mengalami naik turun. Berikut ini adalah data rata-rata kecepatan angin pada 

tahun 2021 – 2022 . 

Tabel 3. 3 Data Rata-Rata Kecepatan Angin 

 

3.1.4 Kondisi Penduduk 

Kondisi penduduk di Boyolali berdasarkan pekerjaan, dapat dilihat dari 

data di bawah ini menggambarkan bahwa profesi yang paling banyak adalah 

pelajar dan profesi yang paling sedikit minatnya adalah peternak. 
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Gambar 3. 2 Data Pekerjaan 

Untuk laju pertumbuhan penduduk dan kepadatan penduduk secara 

keseluruhan meningkat dari tahun 2022 hingga 2023, tetapi ada beberapa 

kecamatan yang mengalami penurunan. 

Tabel 3. 4 Laju Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 
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Berikut ini juga dipaparkan data peserta didik di Kabupaten Boyolali. 

Peserta didik di Kabupaten Boyolali berjumlah 163.323, data tersebut terdiri dari 

semua jenjang pendidikan dari 22 kecamatan yang ada. 
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Tabel 3. 5 Data Peserta Didik 

 

 

 Industri di Kabupaten Boyolali dibedakan menjadi Industri Besar dan 

Industri sedang. Pada tahun 2021, industri besar sebanyak 29 dan industri sedang 

sebanyak 90. 
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Tabel 3. 6 Jumlah Industri Besar dan Sedang Kabupaten Boyolali 2021 

 

Berikut ini adalah tabel pencari kerja di Kabupaten Boyolali. Pencari kerja 

terbanyak adalah lulusan dari universitas dan urutan terbanyak kedua adalah 

lulusan SMA.  

Tabel 3. 7 Jumlah Pencari Kerja 
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3.2 Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Boyolali 

 
Gambar 3. 3 BLK Boyolali 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja Boyolali, juga dikenal 

sebagai UPTD BLK Boyolali, adalah lembaga pelatihan yang dimiliki oleh 

pemerintah Kabupaten Boyolali. Lembaga ini bertanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas pemerintahan terkait pelatihan kerja. Nama, jenis kegiatan, 

dan prestasi kerja UPT BLK Boyolali berubah selama eksistensinya. 

Nama dan posisi UPTD BLK Boyolali sejak awal berdirinya pada tahun 

1984 hingga 2013, UPTD BLK Boyolali mengalami perubahan nama dengan 

tugas pokok yang sama, seperti berikut: 

1984 – 1985 

Balai Latihan Kerja Industri dan Pertanian (BLKIP) beroperasi di bawah 

Kantor Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Boyolali dari tahun 1984 hingga 

1985. Tujuan utamanya adalah mengadakan pelatihan kerja di bidang industri 

dan pertanian. Eksekutif IV/A 1985–1997 

1985 – 1997 

Balai Latihan Kerja Boyolali berfungsi sebagai lembaga pelatihan di 

bawah Kanwil Depnaker Provinsi Jawa Tengah dari tahun 1985 hingga 1997. 

Tujuan utamanya adalah memberikan pelatihan kerja industri dan pertanian 

dengan bimbingan dan supervisi dari Pusat Latihan Kerja. Executive III/B 

1997 – 2001 

BLK Boyolali berubah nama menjadi BLK UKM Boyolali dari tahun 

1997 hingga 2001. Itu berada di bawah Kantor Wilayah Departemen Tenaga 

Kerja Provinsi Jawa Tengah. Dari tahun 2001 hingga 2009, Eselon III/B 

2001 – 2009 

BLK UKM Boyolali berubah nama menjadi UPTD Balai Latihan Kerja di 
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Teras dari tahun 2001 hingga 2009 selama masa otonomi daerah. Ini 

bertanggung jawab atas pelatihan industri dan pertanian dan berada di bawah 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Direktur IV/A 

2009 – 2011 

Sesuai dengan Perda No. 03/2008, UPTD BLK di Teras Berubah menjadi 

UPT BLK Boyolali pada tahun 2009–2011. Pelatihan industri dan pertanian 

dikelola oleh Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Sosial Kabupaten Boyolali. 

Tahun 2012, Eselon IV/A 

2012 

Mulai 2012, menjadi UPTD BLK Boyolali di bawah tanggung jawab 

Dinas Sosial, Tenaga Kerja, dan Transmigrasi. Eksekutif IV/A 

2017 - Sekarang 

Dari tahun 2017 hingga saat ini, UPT BLK Boyolali berada di bawah 

Eselon IV/A Dinas Koperasi dan Tenaga Kerja. 

 

3.2.1 Visi Misi BLK Boyolali 

VISI : 

- Menjadi lembaga pelatihan kerja pilihan masyarakat. 

MISI : 

- Melaksanakan berbagai macam pelatihan berdasarkan SKKNI dan standar 

khusus. 

3.2.2 Lokasi 

BLK Boyolali terletak di Jalan Raya Solo - Boyolali Km. 5, Randusari, 

Teras, Boyolali 57372. Daerah tersebut termasuk dalam zona permukiman 

pedesaan. 
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Gambar 3. 4 Lokasi Tapak 

Batas-batas :  

Timur  : Permukiman penduduk 

Barat  : Permukiman penduduk 

Selatan : Permukiman penduduk 

Utara   : Permukiman penduduk 

 
Gambar 3. 5 Lokasi BLK Boyolali 

 

3.2.3 Jenis Pelatihan 

Jenis pelatihan yang ada di BLK Boyolali antara lain : 

1. Servis sepeda motor injeksi 

2. Pembuatan roti dan kue 

3. Menjahit pakaian wanita dewasa 

4. Pengoperasian mesin bubut 
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5. Pemeliharaan Kendaraan Ringan Injeksi / Mobil Bensin 

6. Operator Komputer Muda 

7. Pengelola administrasi perkantoran 

8. Juru Gambar Arsitektur / Autocad 

9. Teknisi audio video 

 

3.2.4 Sarana Bangunan Penunjang 

Sarana Bangunan Penunjang yang ada di BLK Boyolali antara lain :  

1. Ruang Kantor, dengan kondisi baik 

2. Bengkel/ Workshop Pelatihan, dengan kondisi cukup baik, baik, 

dang sangat baik 

3. Ruang Kelas, dengan kondisi baik 

4. Tempat Uji Kompetensi, dengan kondisi baik 

5. Asrama, dengan kondisi baik 

6. Ruang Ibadah, dengan kondisi baik 
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3.2.5 Kondisi Fisik Bangunan 

Berikut adalah kondisi dari bangunan Balai Latihan Kerja (BLK) 

Kabupaten Boyolali saat ini : 

 
Gambar 3. 6 Kondisi Fisik BLK Boyolali 
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3.2.6 Struktur Organisasi 

Pimpinan dari BLK Boyolali saat ini adalah Bapak Sugang Raharjo, 

S.Sos. Struktur Organisasi di UPT BLK Boyolali sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3. 7 Struktur Organisasi BLK Boyolali 

 

3.2.7 Permasalahan di BLK Boyolali 

Pada bangunan BLK Boyolali masih terdapat beberapa permasalahan 

diantaranya : 

1. Fasilitas di BLK Demak masih belum lengkap baik fasilitas pelatihan 

maupun fasilitas penunjang, sehingga beberapa ruang digunakan untuk 

tempat pelatihan karena kekurangan ruang pelatihan tersebut. 

2. Zoning dan penataan ruangan di BLK Boyolali masih belum baik serta 

kondisi bangunan yang sudah tua. Oleh karena itu perlu dilakukan penataan 

dan zoning yang baik agar lebih nyaman serta perlu dilakukan pembaruan 

pada bangunan. 

3. Bangunan workshop masih belum sesuai sdengan standar BLK. Oleh karena 

itu diperlukan desain yang memperhatikan aspek yang berkaitan dengan 

struktur dan kenyamanan, misalnya pencahayaan, penghawaan, penggunaan 

material. 

4. Lokasi bangunan yang tidak sesuai, yang harusnya berada di kawasan 

perkantoran tetapi lokasi BLK berada di kawasan permukiman.  

 

3.3 Alternatif Tapak 

Berikut ini merupakan tabel perbandingan data dari masing-masing tapak 

disertai dengan kelebihan dan kekurangan tapak. 
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Tabel 3. 8 Alternatif Tapak 
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Berikut ini merupakan penilaian dari masing-masing tapak. Aspek yang 

akan dinilai meliputi peruntukan lahan, jaringan transoortasi, luasan lahan, dan 

lingkungan sekitar tapak.  
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Tabel 3. 9 Bobot Penilaian Tapak 

 
 

Setelah dilakukan penilaian dengan bobot yang telah disesuaikan, lokasi 

alternatif 2 menerima skor tertinggi. Lokasi ini berada di Jalan Perintis 

Kemerdekaan, Kemiri, Mojosongo, Boyolali.  
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3.3.1 Detail Lokasi 

a. Lokasi Tapak : Jalan Perintis Kemerdekaan, Tegalwirih, Kelurahan 

Mojosongo, Kec. Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57322 

b. Titik Koordinat : -7.5408509, 110.6094949 

c. Luas : ± 19.000 m2 

d. Lebar jalan : 8 meter 

e. Batas : 

 Batas Utara : Kantor Pengadilan Negeri 

 Batas Selatan : Koat Coffe, Ruko, dan Lahan Kosong  

 Batas Timur : Kost dan Lahan kosong  

 Batas Barat : Jl. Perintis Kemerdekaan, Sekretariat Omah Kursi 

Roda, dan Permukiman 

f. Peraturan Bangunan atau Kawasan Setempat : 

Tabel 3. 10 Peraturan Bangunan 

No 
Peraturan 

Peruntukan Lahan Pemerintahan 

1 Luas lahan ±19.000 m2 

2 KDB maks. 50% ±9.500 m2 

3 KDH min. 30% ±5.700 m2 

4 Tinggi maks. 3-4 lantai maks. 14 m 

5 GSB 20 (dari ruas jalan) m 

 

3.3.2 Analisis Konteks  

Analisis konteks dilakukan untuk menjadi pertimbangan dalam perwujudan 

konsep yang ingin dicapai dari model yang akan dirancang. Konteks yang 

dianalisis adalah konteks-konteks yang berpengaruh terhadap variable 

pendukung antara lain : 

Konteks yang dapat berpengaruh antara lain : 

a. Analisis Lingkungan Sekitar Tapak 
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Lingkungan sekitar tapak juga berpengaruh dalam memberikan suasana 

pada bangunan, bahwa objek sekitar tapak merupakan elemen penentu kualitas 

pengalaman yang dibangun dari objek arsitekturnya. Lokasi tapak adalah lahan 

perkebunan yang sebagian besar ditamani tanaman umbi-umbian. View pada 

tapak didominasi oleh bangunan dan lahan kosong.  

 
Gambar 3. 8 Analisis Bangunan Sekitar Tapak 

 

b. Analisis Kebisingan Sekitar Tapak 

Kebisingan sekitar tapak sangat berpengaruh terhadap bagaimana bangunan 

yang kan dibuat. Area yang memiliki tingkat kebisingan yang paling tinggi 

adalah area barat dan area selatan tapak. Area tersebut memiliki kebisingan 

tinggi karena merupakan jalan raya yang memiliki arus lalu lintas cukup padat. 

Sedangkan pada area timur dan selatan memiliki tingkat kebisingan yang rendah. 

Hal tersebut karena pada area timur merupakan bangunan kost dan lahan 

kosong, pada area selatan merupakan bangunan kantor pengadilan. 

c. Analisis Aksesibilitas Tapak 

Tapak berada di area strategis yang aksesnya mudah baik itu menggunakan 

kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, Tapak menghadap langsung ke 

Jalan Perintis Kemerdekaan yang merupakan jalan arteri primer. 

 
Gambar 3. 9 Analisis Aksesibilitas Tapak 


